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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian berbicara tentang urutan-urstaatu penelitian dilakukan.
Artinya dengan alat apa dan dalam prosedur bagainmamtu penelitian
dilakukan. Metode penelitian diperlukan untuk meam@n suatu masalah yang
diselidiki.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu penelitian yanglioatkan peneliti secara
langsung kepada subjek penelitian untuk menganeskembangan kemampuan
anak. Arikunto (2006:57) menyebutkan bahwa PeaalitiTindakan Kelas
(Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas bekerja sama dengan peneliti yang menekago&kada penyempurnaan atau
peningkatan proses pembelajaran. Dengan Peneliimtakan Kelas diharapkan
keterampilan guru dalam mengatasi permasalahan génagiapi di kelas akan
semakin meningkat.

Kemmis (Wiriaatmadja, 2008:12) menjelaskan tentaegelitian tindakan
kelas bahwa:

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiiekef yang dilakukan

secara kemitraan mengenai situasi sosial terteéatmésuk pendidikan)untuk

meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari: a)jdtag praktek sosial atau

pendidikan mereka, b) pemahaman mereka mengendat&egegiatan

praktek pendidikan ini, dan c) situasi yang memumgkn terlaksananya
kegiatan praktek ini.
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Kemudian Elliott (Wiriaatmadja, 2008:12) berpenalapahwa: ... penelitian
tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sdgiagjan kemungkinan tindakan
untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di afze dessimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk p@meyang dilakukan oleh guru
di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaikirlanga dan diharapkan dapat
memperbaiki hasil pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini bertipe tindakan kexan atau penelitian
kolaboratif. Kolaboratif yang dilakukan adalah hEubentuk kerja sama antara
guru sebagai pelaksana tindakan dan peneliti d&laimni sebagai pengumpul
data.

Penelitian tindakan kelas merupakan proses peagkajelalui sistem yang
berdaur ulang dari berbagai kegiatan pembelajaazug yerdiri atas empat tahap
yang saling terkait dan bersinambungan. Kemmis &Médggart (Hopkins dalam
Wiriatmadija, 2008:66-67), menjelaskan bahwa:

Prosedur penelitian tindakan kelas adalah dipandsstmgai suatu siklus

spriral yang terdiri atas komponen perencangplan), tindakan (act),

pengamatanobserve) dan refleksi(reflect) yang selanjutnya akan diikuti
dengan siklus spiral berikutnya.

Siklus dilaksanakan secara kontinyu sampai pemakthemukan solusi yang
bisa mengubah proses pembelajaran ke arah yandp Ibhik sehingga
permasalahan yang terjadi dapat diperbaiki danledis&an dengan optimal.

Selain itu dengan siklus seperti ini, peneliti jld@n memperoleh alternatif jalan

keluar untuk menentukan rencana tindakan yang dikaksanakan pada tindakan



48

berikutnya. Untuk lebih jelasnya siklus tindakanngaakan dilakukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Model Spiral dari Kemmis & Mc Taggart (Wiriaatmagd08:66)

B. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalsherapa tahap, yaitu studi
pendahuluan, perencanaan tindakan, pelaksanaaakamddan refleksi. Berikut

adalah uraian tahapan-tahapan tersebut.

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan sebagai langkah pemtlitian yang bertujuan
mengenali dan mengetahui kondisi awal yang akaadi#gn bahan untuk

merencanakan tindakan.



49

Pada tahap ini peneliti berusaha mengidentifigggimasalahan yang ada
yaitu pemahaman anak dalam mengenal warna yang gedera mendapat
pemecahan. Teknik yang digunakan adalah obsenasiwhwancara dengan
beberapa orangtua dan guru tentang persepsi meemidagt dengan pembelajaran

mengenal warna di TK YKS Islam Citambal.

2. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan disusun untuk meningkatkaalitds penelitian.

Perencanaan tersebut, yaitu:

a. menentukan kelas penelitian, waktu penelitian, laddaborator;

b. mendiskusikan dan menyusun pedoman umum untuk oieak
pembelajaran mengenalkan warna.

c.. membuat skenario pembelajaran mengenal warna yeitlri dari: tujuan
pembelajaran, materi yang hendak disampaikan, nbhgkem media sebagai
sarana pelengkap dan pelaksanaan pembelajaran.

d. menyusun lembar observasi, untuk mencatat kiomatés situasi di dalam
kelas, ketika anak dan guru sedang melakukan tdgipembelajaran.

e. menyiapkan media atau alat yang diperlukaandgroses pembelajaran.

f. merancang alat evaluasi untuk melihat, "Apakabtade discovery dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal warna?”.

g. merencanakan dan melaksanakan diskusi dengafitpamtra untuk melihat

perkembangan aktivitas anak dan guru selama KBMgsung.
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3. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sesuai dengapana yang dirancang
sebelumnya. Penelitian ini merupakan suatu siklsgyberdaur, kerena PTK
bersifat siklus dan spiral (semakin lama semakimingkat perubahan dan
pencapaian hasilnya) yang terdiri atas empat komwporyaitu membuat
perencanaan tindakan, melakukan tindakan sesuajadenrencana tindakan,
pengamatan atau observasi, dan melaksanakan ref@k$ karena itu, proses
tersebut (siklus) terus-menerus dilakukan dengasealur yang sama hingga hasil

atau masalah yang muncul teratasi dan adanya premba

4. Refleks

Refleksi dilakukan untuk memahami, memaknai prodaa hasil perubahan
yang ada sebagai akibat adanya tindakan. Penulipeéaeliti mitra melakukan
refleksi dengan cara mendiskusikan hasil pengaméatmatan pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan. Penulis melakukdteksi setiap siklus, mulai
siklus pertama, siklus kedua, sampai siklus selapgu hingga hasil yang
diharapkan tercapai. Setelah satu siklus dilaksamabenulis melakukan refleksi
untuk memperoleh data yang menunjukkan adanya ksdéwaruntuk melakukan
perbaikan ataupun mengubah perencanaan pada bitiksitnya, perencanaan

yang dilakukan merupakan hasil refleksi dari sildabelumnya.

C. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam peaslitini terdiri dari

beberapa siklus. Setiap satu siklus yang sudalsaeafidaksanakan, khususnya
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setelah ada refleksi, kemudian diikuti proses redgghadap pelaksanaan siklus

sebelumnya. Berdasarkan hasil revisi tersebut uhiak siklus selanjutnya .

Setiap siklus dikatakan berhasil apabila ada mgaitan kualitas

pembelajaran pengenalan warna baik terhadap redajabanak maupun terhadap

proses pembelajarannya.

Langkah-langkah kegiatan yang dilaksanakan daletinaps siklusnya adalah

sebagai berikut:

1. Siklus Kesatu

a.

b.

Merumuskan masalah yang timbul

Merancang tindakan yang dilakukan

Membuat skenario pembelajaran mengenal warna demgaggunakan
metodediscovery

Melakukan observasi berdasarkan pedoman observasiakukan
pencatatan lapangan dan pengolahan data. Pelaksaplaservasi
dilakukan oleh penulis (observer) dan dilaksanakan bersamaan
pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan data
Bersama-sama dengan guru menganalisis dan merefielaksanaan
hasil tindakan pembelajaran siklus |. Pelaksnaaalisas terhadap
pembelajaran dilakukan setelah kegiatan pembetaj@idaksana, untuk
memperoleh gambaran secara kualitatif dari prosedakan dan
observasi, kemudian dijadikan perencanaan tindallatam siklus

selanjutnya.
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Melakukan wawancara terbuka kepada anak untuk nemgeanggapan

anak setelah seluruh kegiatan tindakan pembelaghlatukan.

2. SiklusKedua

a.

Merancang tindakan yang akan dilakukan dengan naahkek pada pada
sesuatu yang harus diperbaiki berdasarkan halgksepada siklus |
Membuat skenario pembelajaran mengenal warna demgaggunakan
metodediscovery

Melakukan observasi berdasarkan pedoman observagiakukan
pencatatan lapangan dan pengolahan data. Pelaksaplbservasi
dilakukan oleh penulis (observer) dan dilaksanakan bersamaan
pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan data
Bersama-sama dengan guru menganalisis dan merefiekaksanaan
hasil tindakan pembelajaran siklus Il. Pelaksnaaalisis terhadap
pembelajaran dilakukan untuk memperoleh gambaraaraekualitatif
dari proses tindakan observasi, kemudian dijadpenrencanaan tindakan
dalam siklus selanjutnya.

Melakukan wawancara terbuka kepada anak untuk nemgeianggapan

anak setelah seluruh kegiatan tindakan pembelaghlatukan.

3. SiklusKetiga

a.

Merancang tindakan yang akan dilakukan dengan nashkek pada pada
sesuatu yang harus diperbaiki berdasarkan halgksepada siklus Il
Membuat skenario pembelajaran mengenal warna demgaggunakan

metodediscovery
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c. Melakukan observasi berdasarkan pedoman observasiakukan

pencatatan lapangan dan pengolahan data. Pelaksaplservasi

dilakukan oleh penulis (observer) dan dilaksanakan bersamaan

pelaksanaan tindakan dalam rangka pengumpulan data

d. Bersama-sama dengan guru menganalisis dan mereflekaksanaan

hasil tindakan pembelajaran. Pelaksnaan analigidap pembelajaran

dilakukan untuk memperoleh gambaran secara kuglitkri proses

tindakan observasi, kemudian dijadikan perencan@aakan dalam

siklus selanjutnya.

e. Melakukan wawancara terbuka kepada anak untuk nemgeanggapan

anak setelah seluruh kegiatan tindakan pembelaghlatukan.

Siklus di atas akan terus berulang sampai penéhgncapai hasil

pembelajaran yang optimal dengan mengadakan berpadzaikan pada setiap

siklusnya.
Langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakdamdgenelitian

digambarkan dengan alur seperti gambar di bawah ini

ini

Refleksi Siklus |
Menyusun Rencana ) 1. Deskripsi PBM
Pembelajaran Siklus | Pelaksanaan Siklus | 2. Analisa permasalahan
3. Refleksi tindakan
-~ L
Refleksi Siklus |
1. Deskripsi PBM . Menyusun Rencana
2. Analisa permasalahan Pelaksanaan Siklus I Pembelajaran Siklus Il
3. Refleksi tindakan
< L

Refleksi Siklus 111

1. Deskripsi PBM

2. Analisa permasalahan
3. Refleksi tindakan

Menyusun Rencana

Pembelajaran Siklus Il Pelaksanaan Siklus Il

Gambar 3.2 Langkah-langkah Kegiatan Penelitian
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D. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK YKS Islam Citarhliesa Karanglayung,
Kabupaten Tasikmalaya. Sedangkan yang menjadilsyigieelitian adalah anak
TK kelompok B berusia sekitar 5-6 tahun pada tahjaran 2008/2009 yang
berjumlah 17 orang, yaitu 8 anak perempuan danaf kki-laki. Kelas tersebut
dipilih berdasarkan rata-rata usia anak berkiséararb-6 tahun, yang berkaitan

dengan judul penelitian.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yadata kualitatif. Data
kualitatif meliputi data hasil observasi, wawancdaa dokumentasi.

Untuk mengumpulkan data-data tersebut penulis gmamakan beberapa
instrumen, yaitu lembar observasi aktivitas gurun dmak, wawancara dan
dokumentasi. Perekaman fakta melalui instrumendigunakan untuk melihat

perkembangan perubahan yang terjadi selama presasatajaran.

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakalaipeniengan mengadakan
pengamatan secara langsung dan sistematis. Dataydaty diperoleh dalam
observasi ini dicatat dalam suatu catatan obse(laskencana dan Sumartana,
1986:46).

Observasi dipusatkan pada proses dan hasil @mdgembelajaran serta

kegiatan atau peristiwa yang terjadi. Observasiakdikan setiap proses
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pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini digan sebagai masukan dalam
pelaksanaan refleksi.

Jenis observasi dalam penelitian ini, yaitu olesr terstruktur. Pengamat
atau observer hanya membubuhkan tacela( V ) pada tempat yang tersedia
karena lembar observasi sudah siap pakai.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data ysegait dengan faktor
anak tentang reaksi atau situasi kelas, pada saatngengenalkan warna kepada
anak usia 5-6 tahun, aktivitas atau hal-hal apayyditampilkan anak usia 5-6
tahun ketika pengenalan warna. Seluruh perilakiaier yang ditampilkan oleh
anak usia 5-6 tahun pada saat mengenal warna tdeg@aadanya dalam lembar
observasi. Selain itu, observasi ini dilakukanajughtuk mengumpulkan data
yang terkait dengan bagaimana aktivitas guru memajan metodediscovery
dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna padauara 5-6 tahun.

Aktivitas guru yang diamati selama proses pemasaj berfokus pada
pengenalan warna, yaitu terbagi menjadi tiga; @pippan, meliputi penyiapan
bahan. (2) pelaksanaan, pengenalan warna (3) evaluases dan hasil belajar
anak dalam mengenal warna dengan menggunakan exiesoolery.

Adapun hal-hal yang diamati dari anak, yaitu kemaam anak dalam
menunjukkan, menyebutkan, dan mengurai warna sekuhdau, jingga/ orange
dan ungu). Observasi aktivitas anak dilakukan untudédihat perkembangan
faktual dari situasi anak dan situasi kelas. Datesilhobservasi tersebut
mempermudah penulis dalam melakukan perbaikan mefrdses, dan suasana

kelas yang kondusif.
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2. Wawancara

Pengambilan informasi yang dilakukan dalam peaeliini adalah melalui
wawancara langsung dengan responden. Dalam hahdaiah guru dengan
panduan wawancara yang telah disiapkan. Wawancardertujuan untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan judutlipan dan sebagai
penunjang kelengkapan data yang dikumpulkan metelmik observasi.

Wawancara - terstruktur dilakukan kepada guru dengasksud untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan peningkkétaampuan anak dalam
mengenal warna melalui penerapan metdideovery pada anak usia 5-6 tahun,
serta apa kendala dan manfaat dalam mengenalkara weapada anak usia 5-6

tahun.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang diperoleh dari sekolah adalabpgzecatatan-catatan guru
kelas, seperti buku perkembangan anak, catatandanelan buku laporan.
Peneliti mempelajari arsip-arsip sekolah tentargkidesi perkembangan kognitif

anak, terutama data-data yang berkenaan dengarelspemelitian.

F. Pengolahan dan Analisis Data

Setiap selesai melakukan kegiatan maka diperlakaitisis data. Data dalam
penelitian menggunakan analisis data secara kiifaliata dianalisis secara
kualitatif adalah data dari hasil observasi, waveaacdan dokumentasi selama
proses pembelajaran dan hasilnya ditulis dalamulet¢skripsi. Hasil tindakan

yang dilakukan penulis bersama guru disajikan hapgasesuai dengan siklus
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yang telah dilakukan serta jenis dan beraakon yang telah dilakukan beserta
efek yang ditimbulkan.
Prosedur pengolahan data dilaksanakan mengacupesad@lahan data dari

Hopkins (Wiriaatmadja, 2006:168-171) melalui talalpap sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Data mentah dikumpulkan melalui observasi, wawanamn dokumentasi

kemudian  dikategorisasikan.  Kategorisasi data dkak dengan

mengelompokkan menjadi enam aspek, yaitu:

a. Bagaimana kondisi objektif pembelajaraan dalam gaeal warna di TK
YKS Islam Citambal

b. Bagaimana kemampuan anak mengenal warna di TK gla&liCitambal.

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan dengan melsc®very untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal warid& drKS Islam
Citambal

d. Bagaimana kemampuan anak mengenal warna di TK Y#&nl Citambal
setelah pelaksanaan pembelajaran dengan meitadgery

e. Faktor-fakior apakah yang menghambat implementasotie pembelajaraan
discovery untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenalawndi
TK YKS Islam Citambal

f. Faktor-faktor apakah yang mendukung implementasbodee pembelajaraan
discovery untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengeaadandi

TK YKS Islam Citambal
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Validas Data

Pada tahap ini, setelah data dikategorisasi keanudiivalidasi dengan

menggunakan teknik:

a.

Member-check, yaitu kebenaran dan kesahihan data temuan peneliéiagan
mengkonfirmasikan dengan sumber data yang lairibgam hal ini data atau
informasi yang diperoleh dikonfirmasi melalui diskdengan guru kelompok
B setiap akhir pelaksanaan tindakan.

Triangulasi, yaitu proses identifikasi mengenai kebenaran datagahn
mengkonfirmasikan dengan data atau informasi demnibr lain dalam hal ini
guru pendamping B.

Audit Trail, yaitu proses pemeriksaan kebenaran hasil peneld@mgan
mendiskusikan dengan teman sejawat yang memilikivagan tentang
pembelajaran pengenalan warna di Taman Kanak-Kaladdm hal ini teman
mahasiswa S1 PGTK.

Expert Opinion, tahap ini dilaksanakan dengan melakukan pengeceatn
atau informasi temuan penelitian kepada para aigyprofesional dalam
bidang pembelajaran mengenal warna dengan menggunaketode

discovery, dalam hal ini dilakukan dengan dosen pembimbing.

I nterpretasi

Pada tahap ini, penulis memberikan makna terhaeéapuan penelitian

berdasarkan kerangka teori, norma-norma praktigy yihah disepakati atau

berdasarkan intuisi guru mengenai pembelajaran pailg Hasil interpretasi ini

selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi gpagi untuk melakukan tindakan
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berikutnya, dan mengadakan perubahan serta pemamgkanerja guru agar
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran mengeaaha.

Analisis data dilakukan secara kualitatif untuknmperoleh gambaran tentang
pembelajaran mengenal warna melalui penerapan mewubelajaradiscovery.
Analisis data ini digunakan untuk melihat perubahgng terjadi setelah
penerapan metode pembelajadiscovery dalam pembelajaran mengenal warna

di Taman Kanak-Kanak.



